ABSTRAK

Tesis dengan judul “Peran Religiusitas Dan Penerimaan Diri Dalam Mengurangi
Stres Orang Tua Dengan Anak Yang Mengalami Gangguan Spektrum Autisme: Studi Di
LPA Omah Saget Kota Blitar” ini ditulis oleh Mohamad Saikhul Bahaudin, NIM.
1880511220009 dengan bimbingan oleh Prof. Dr. Hj. Elfi Mu'awanah, S.Ag., M.Pd dan
Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh meningkatnya beberapa kasus anak dengan
disabilitas di Indonesia. Salah satunya ialah gangguan autism syndrome disorder (ASD).
Kota Blitar menjadi salah satu kota di Jawa Timur yang memiliki tingkat populasi
penyandang disabilitas cukup besar. Namun tidak hanya berhenti di situ kota Blitar juga
layak dijadikan percontohan karena menyedikan berbagai tempat terapi maupun lembaga
pelayanan anak yang cukup variatif. Peranan orang tua merupakan hal yang penting dalam
mendampingi proses tumbuh kembang anak. Namun seringkali orang tua mengalami
beberapa gangguan emosi seperti stres selama proses pengasuhan. Apalagi dalam kasus
anak dengan kebutuhan khusus seperti autisme. Sehingga perlu adanya beberapa
pendekatan yang dapat meredakan gejolak stres yang datang. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan ialah dengan mengembangkan religiusitas dan penerimaan diri orang tua.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran religiusitas
dalam mengurangi tingkat stres orang tua dengan anak yang mengalami gangguan
spektrum autisme?; (2) Bagaimana peranan penerimaan diri dalam mengurangi tingkat
stres orang tua dengan anak yang mengalami gangguan spektrum autisme?.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan bagaimana peran religiusitas
dalam mengurangi tingkat stres orang tua dengan anak yang mengalami gangguan
spektrum autisme?; (2) Mendeskripsikan bagaimana peranan penerimaan diri dalam
mengurangi tingkat stres orang tua dengan anak yang mengalami gangguan spektrum
autisme?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dengan pendekatan
interpretative phenomenological analysis (IPA). Adapun penelitian ini dilakukan, di LPA
Omah Sahabat Gesit (SaGet) kota Blitar. Pemilihan partisipan dilakukan dengan metode
purposive sampling. Dengan menerapkan beberapa kriteria mendasar salah satunya ialah
mengalami stres pengasuhan, bergama Islam, serta memiliki anak dengan ASD. Jumlah
partisipan dalam penelitian ini ada lima orang, yakini dua laki-laki dan tiga perempuan.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Terdapatnya peranan antara religiusitas dengan
penurunan tingkat stres orang tua dengan anak yang mengalami gangguan spektrum
autisme. Adapun beberapa aspek yang berpengaruh dalam penurunan tingkat stres
meliputi; kepercayaan kepada Allah serta ketetapan qodo dan qodarNya, praktik-praktik
ibadah dalam agama seperti sholat, zikir, puasa dan membaca al-quran, pengalaman
religius seperti merasa dekat dengan Allah, kepasrahan, dan pengalaman adikuasa,
pengetahuan dasar-dasar agama seperti pentingnya dasar agama, bersyukur dan pasrah,
doa ibu, serta anak surga dan iktiar. Selain itu juga aspek konsekuensi dari perilaku religius
seperti motivasi ibadah, pengembangan perasaan ikhlas, syukur, dan balasan akan doa-
doanya, serta keyakinan akan hari pembalasan. (2) Terdapatnya peranan antara
penerimaan diri dengan penurunan tingkat stres orang tua dengan anak yang mengalami
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gangguan spektrum autism. Peranan ini mencangkup berbagai aspek dalam penerimaan
diri seperti menghargai anak sebagai individu yang utuh dengan mengetahui kebutuhan
dan kondisi anak, adanya kemampuan menangkap bahasa emosi anak, menerima kondisi
anak yang berbeda, serta penerimaan diri dan keluarga. Melihat anak sebagai individu
yang unik dengan, mengetahui dan menerima kondisi anak dengan keunikannya,
mengetahui kesukaan dan bakat-minat anak, melihat anak sebagai individu yang unik serta
tidak membandingkan-bandingkan anak. Mengetahui kebutuhan anak untuk menjadi
berbeda dengan, mengetahui kondisi anak yang berbeda, membebaskan anak berkembang
sesuai kemampuannya, serta adanya penerimaan orang tua terhadap kondisi anak yang
berbeda. Mencintai anak tanpa syarat dengan, menerima keadaan anak, mengusahakan
perkembangan anak, mengembangakan pemahaman mengenai mencintai anak tanpa
syarat.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Role of Religiosity and Self-Acceptance in Reducing Stress
for Parents of Children with Autism Spectrum Disorders: Study at LPA Omah Saget, Blitar
City" was written by Mohamad Saikhul Bahaudin, NIM. 1880511220009 with guidance
by Prof. Dr. Hj. EIfi Mu'awanah, S.Ag., M.Pd, and Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag.

Keywords: Religiosity, Self-Acceptance, Stress Reduction, Autism

This research background by the increasing number of cases of children with
disabilities in Indonesia. One of them is interference autism syndrome disorder (ASD).
Blitar City is one of the cities in East Java that has a fairly large population of people with
disabilities. But it doesn't just stop there, the city of Blitar is also worthy of being a model
because it provides various therapy places and child service institutions which are quite
varied. The role of parents is important in accompanying the child's growth and
development process. However, parents often experience emotional disturbances such as
stress during the parenting process. Especially in the case of children with special needs
such as autism. So there needs to be several approaches that can reduce the stress that
comes. One effort that can be made is to develop parents' religiosity and self-acceptance.

The formulation of the problem in this research is: (1) What is the role of religiosity
in reducing the stress level of parents of children with autism spectrum disorders?; and (2)
What is the role of self-acceptance in reducing the stress level of parents of children with
autism spectrum disorders?

The aims of this research are: (1) To describe the role of religiosity in reducing the
stress level of parents of children with autism spectrum disorders?; and (2) Describe the
role of self-acceptance in reducing stress levels for parents of children with autism
spectrum disorders?.

This research uses qualitative research. With interpretative phenomenological
analysis (IPA). This research was carried out at the Omah Sahabat Gesit (SaGet) LPA,
Blitar City. The selection of participants was carried out using a purposive sampling
method. By applying several basic criteria, one of which is experiencing parenting stress,
being Muslim, and having a child with ASD. The number of participants in this study was
five people, believed to be two men and three women.

The results of this research are: (1) There is a role between religiosity and reducing
stress levels in parents of children with autism spectrum disorders. Several aspects that
influence reducing stress levels include; belief in Allah and His decrees of qodo and qodar,
worship practices in religion such as prayer, dhikr, fasting and reading the Koran, religious
experiences such as feeling close to Allah, surrender, and experiences of superpower,
knowledge of the basics of religion such as the importance of the basics of religion,
gratitude, and surrender, prayers of mother and childheaven and endeavor. Apart from that,
there are also aspects of the consequences of religious behavior such as motivation for
worship, the development of feelings of sincerity, gratitude, and answers to prayers, as well
as belief in the day of reckoning. (2) There is a role between self-acceptance and reducing
the stress level of parents of children with autism spectrum disorders. This role covers
various aspects of self-acceptance such as respecting the child as a complete individual by
knowing the child's needs and conditions, the ability to capture the child's emotional
language, accepting the child's different conditions, as well as self- and family acceptance.
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Seeing children as unique individuals, knowing and accepting children's unique conditions,
knowing children's preferences and talents, seeing children as unique individuals, and not
comparing children. Knowing children's needs to be different, knowing children's different
conditions, freeing children to develop according to their abilities, as well as parents'
acceptance of children's different conditions. Loving children unconditionally, accepting
the child's condition, working on the child's development, and developing an understanding
of loving children.

XXiii



-

DA

2a i) Cagda bl jhaaly ubeadd) JAbY) Ul g2l i gl ce aall 8 I g5 il ) 90" () ging da 5 LY
B33 LPA g 5 Gl 1880511220009 028 2 J sipom 2ema L€ il Apie epmlssla
5 Ofiie ) giSall 5 (A gra ) 3 Sl

gl gl Qi (Al J g ¢l Aaaliaall LI

Lo 3de ol oAl g agie 3l s, Lueisail L AdleY) 550 JUlY) Vs dae 3 35 Can Laliia ) 138
oSl ey g9 =i e 1528 o aua S AB AN B gls e gan) (o LD Aa), s gll( s gl
Lade (Sl i LY Bdsat 0585 o Ul satid UL Aae ) b e 2al) 138 die (a5 Y Y
Ay pas, o) gty Jilall gai dolec A8 e b aga Cpall sl e, Glad de giial) JUlY) dard il 5 g ddlisag
650 JUbY) s b dals s da sl 55 Y dlee ol i gl Jie dpilale @l yhacal (e LY ey L Wle
b e sl e QI G S )l e ) @l )5Sy of Gang Gl 2 il Jie dalad) Cilaliia),
o1 gl 5 g Chaall g1l (i Apaii a Lol (K A 2 ggall s,

Onbad) JULY) Ul sal gl (5 gime mid & cpaill js0 L) 1 (A Cand) 13 8 Al deluas
Ombad) JUlYI sl cllol g2 il (5 siwe pmia 8 I Jad e L) 2( Sas sl Gyl ) jhuly
o gil) Cads il ylasaly

Cada iyl lacaly cpbaall JUY) el o2l 35 (5 s (il cpaill g0 Caiag) 10 (o Cand) 138 Calaa
fas il Cada iyl lacaly Cpbiaall JUlY) el ool 5 gill il gise il A A J s ) 03 Ciun g) 2( $as )

OS] (g pamdill (g alall Jilaillia aa, o sill Sl Sl 138 aodin (IPA). & Sl s 6] ja) o3 Omah
Sahabat Gesit (SaGet) LPA¢ (. didledl clisall 34 48 )k aladialy oS jliall jladl o3 il dyae
O, 2 il lbeas Jada a5 elalies @l K cduall gl da gacall o el Laaal doalad julae sae gudat DA

elsi M 5 (Dl ) agsl iy 5 ¢ aliudl dusad Aul all 028 3 S Ll dae

Gl sl cpbiad) ALY el sl i) il sl iy i) C 0 @lia) 1n (G Canall 13 il
Dl g aalSal s il Gl bl sl il siose QWi e i ) cail sl e ) Jai, as il Cagha
A e ol e dgall ol ol A 36l 85 aluall s SA BBall e cpall 8 clabadl il jlas
a1 ele il 5 KAl ¢l laulid 4aalS e Cpall Clualal 48 25 ¢ cadaal) 3 8l G jlad s 2Dl
Jeliie dgatiy dalaall wdlal) e call @ gl il (e il s W @llin «elld (e oo, ad) 5 clandiball g
G sin Uaid g I Jsd gm0 @lia) 2, (Glaall agn Glay) SNy celeal) dla) s Sl 5 (padAY)
CIA J 58 (ye Adliaa (il g sl 138 iy, s i) Canla ) jlaialy Cpbiadll JULYT ) sal ol g2l i gl
Labalall Jalall 330 LlEd) e 5 0l g cad g yh g Jalall cilalial 38 e A (e JalS 35S Jalall o) il Jiad

XXiv



Caglall gy A8 jnay b A S JURYI Ay, 55 IA g X5 Aliaall Jiall g pla Jsd g
QLY s A )aall aae 5 Gan 8 o AS JakY) 435 )5 caganl sa s JEaY) i il 48 yra s (kD 5y all,
a8 e olaill JlaY) 5 jady cAalidl Jlak) g yla 4 jaa s diline o €31 QU] Cilaliial 48 e
daaii Ao Jaall g cJalall Ala J g g oda il ol 2 ) 50 Jaa¥) o, Aabial) Jala¥) g lal cpall gl J 5 NS
L sl ad 50 JUlY) (s agh dsaii g ¢ Jakal),

XXV



